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5.1 Kesimpulan

Budaya merupakan bagian integral dari kehidupan manusia. Fenomena unik
yang mencerminkan sesuatu yang khas insani, menjadikan manusia sebagai pelaku
utama di dalamnya. Melalui pelestarian budaya, manusia mempertahankan esensi
kemanusiaannya dalam diri dan masyarakat. Manusia, di dalam dirinya mempunyai
kemampuan membaca pesan-pesan dunia yang terukir dalam ciptaan. Kebudayaan
dengan berbagai unsur yang ada di dalamnya, menjadikan manusia lebih berdaya guna.

Penelitian ini berangkat dari upaya untuk memahami Koke Bale sebagai
wahana teologi terjemahan dan inkulturasi dalam budaya Lamaholot, khususnya di
Desa Patisirawalang, Flores Timur. Melalui metode kualitatif-deskriptif dan
kerangka teoretis teologi kontekstual Stephen B. Bevans, penelitian ini telah
menelaah struktur simbolik, fungsi ritual, dan identitas komunal yang terkandung
dalam Koke Bale serta implikasinya bagi kehidupan Gereja lokal. Berdasarkan
analisis dan telaah teologis pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan
berbagai temuan penting yang dapat dirangkum sebagai berikut.

Budaya Koke Bale di Patisirawalang bukan sekadar konstruksi
arsitektural atau artefak budaya semata, melainkan merupakan ruang sakral yang
sarat dengan makna kosmologis, teologis, dan eklesial. Struktur fisik Koke Bale
yang berbentuk rumah panggung dengan atap empat air dan simbol perahu
terbalik pada bubungannya mencerminkan narasi eksodus leluhur dari Keroko
Puken sekaligus menjadi tanda penetapan identitas komunal masyarakat
Patisirawalang. Selain itu, klasifikasi ruang dalam Koke Bale memperlihatkan
hierarki simbolik yang kaya akan makna teologis. Ruang-ruang tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai pembagian area fungsional, tetapi juga
merepresentasikan tatanan kosmis yang menghubungkan dimensi vertikal (relasi
dengan Lera Wulan Tana Ekan/Tuhan) dan dimensi horizontal (relasi antar
manusia serta dengan leluhur). Proses pengerjaan Koke Bale yang disertai
dengan ritus-ritus khusus menunjukkan bahwa setiap tahapan pembangunan

dipahami sebagai tindakan sakral yang melibatkan komunikasi dengan Wujud



Tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat Lamaholot memiliki
kesadaran mendalam akan kehadiran Tuhan dalam setiap aspek kehidupan
mereka, termasuk dalam aktivitas membangun rumah adat.

Selain itu, fungsi ritual Koke Bale dalam konteks budaya Lamaholot
menunjukkan bahwa rumah adat ini berperan sebagai pusat kehidupan sosial,
religius, dan komunal. Koke Bale menjadi tempat penyelenggaraan berbagai
upacara adat yang menandai siklus kehidupan manusia, mulai dari kelahiran,
perkawinan, hingga kematian. Ritual-ritual yang dilaksanakan di Koke Bale tidak
hanya berfungsi sebagai pelestarian tradisi, tetapi juga sebagai media untuk
memperkuat solidaritas komunal, menjaga keharmonisan relasi antar anggota
masyarakat (antar suku), serta memelihara hubungan dengan para leluhur yang
diyakini sebagai jembatan penghubung dengan Wujud Tertinggi.

Model teologi terjemahan yang dikembangkan oleh Stephen B. Bevans
menawarkan kerangka teoretis yang sangat relevan untuk memahami Koke Bale
sebagai wahana inkulturasi iman Kristiani dalam budaya Lamaholot. Bevans
menegaskan bahwa Injil memiliki substansi universal yang perlu diterjemahkan ke
dalam ekspresi, simbol, dan bahasa budaya lokal agar dapat dihayati secara nyata oleh
umat setempat. Model terjemahan berpijak pada tiga prinsip dasar: pertama, isi iman
yang bersumber dari Kitab Suci dan tradisi bersifat universal; kedua, bentuk ungkapan
iman harus menyesuaikan diri dengan budaya lokal; dan kefiga, proses menerjemahkan
harus dilakukan oleh komunitas iman yang hidup dalam konteks tersebut.

Dalam perspektif model terjemahan Bevans, Koke Bale dapat dipahami
sebagai "teks teologis" yang berbicara tentang misteri iman Kristiani melalui bahasa
budaya Lamaholot. Simbol-simbol yang terkandung dalam arsitektur Koke Bale,
konsep ruang, dan ritual-ritual yang dilaksanakan di dalamnya mengandung makna
yang sejajar dengan misteri Kristus, Roh Kudus, dan persekutuan Ekaristis.
Misalnya, simbol perahu terbalik pada bubungan Koke Bale dapat diinterpretasikan
sebagai simbol Gereja yang merupakan “bahtera keselamatan” bagi umat beriman.
Perahu yang dalam posisi terbalik menandakan bahwa perjalanan eksodus telah
selesai dan kini saatnya untuk menetap, membangun komunitas, dan menghidupi

iman dalam konteks yang baru.
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Ritus-ritus yang dilaksanakan dalam Koke Bale dapat dipahami sebagai
bentuk liturgi lokal yang mengekspresikan iman umat dalam bahasa budaya mereka
sendiri. Hal ini sejalan dengan prinsip inkarnasi bahwa Sabda menjadi manusia
dalam kebudayaan tertentu (Yoh 1:14), sehingga tindakan pewartaan iman juga
harus mengambil bentuk dalam budaya setempat.

Lebih lanjut, fungsi Koke Bale sebagai pusat kehidupan komunal dapat
diinterpretasikan sebagai simbol persekutuan umat Allah (communio). Koke Bale
menjadi tempat di mana umat berkumpul, merayakan kehidupan bersama, dan
memperkuat solidaritas komunal. Dalam konteks ini, Koke Bale dapat dipahami
sebagai “ecclesia domestica” atau Gereja rumah tangga, di mana nilai-nilai Injili
seperti kasih, persaudaraan, dan solidaritas dihidupi secara konkret dalam
kehidupan sehari-hari.

Implikasi Teologis dan Pastoral bagi Gereja Lokal. Temuan penelitian ini
memiliki implikasi teologis dan pastoral yang signifikan bagi kehidupan Gereja
lokal di Patisirawalang khususnya, dan di wilayah Lamaholot pada umumnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa teologi kontekstual bukan hanya sebuah wacana
akademis, tetapi merupakan kebutuhan mendesak bagi Gereja yang ingin sungguh-
sungguh menjadi rumah iman bagi umat. Gereja di Flores Timur perlu
mengembangkan teologi lokal yang berakar dalam pengalaman iman umat dan
diekspresikan melalui bahasa dan simbol budaya setempat. Koke Bale sebagai wahana
teologi terjemahan menunjukkan bahwa budaya lokal bukan hambatan bagi pewartaan
Injil, melainkan justru menjadi jalan yang melaluinya Injil dapat dihayati secara lebih
mendalam dan bermakna.

Gereja perlu mengakui bahwa masyarakat Lamaholot telah memiliki
pengalaman akan Yang Ilahi jauh sebelum kedatangan agama Kristen. Kepercayaan
kepada Lera Wulan Tana Ekan (Tuhan) sebagai Wujud Tertinggi menunjukkan
bahwa masyarakat Lamaholot telah memiliki kesadaran monoteistik yang dapat
menjadi titik pijak bagi pewartaan Injil. Dalam konteks ini, tugas Gereja bukan untuk
menghapus atau menggantikan kepercayaan lokal, melainkan untuk memurnikan,
menyempurnakan, dan mengintegrasikannya ke dalam iman Kristiani.

Akhirnya penelitian ini menunjukkan bahwa pewartaan Injil yang efektif

memerlukan pendekatan yang dialogis dan inkulturatif. Gereja perlu
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meninggalkan pendekatan “importif” yang cenderung memaksakan model
liturgi dan teologi Barat kepada umat lokal. Sebaliknya, Gereja perlu
mengembangkan pendekatan yang menghargai kearifan lokal dan melihat
budaya sebagai mitra dialog dalam pewartaan Injil.

Dalam konteks Flores Timur, Gereja perlu mengembangkan strategi misi
yang berbasis pada prinsip “Injil dalam budaya”, bukan “Injil versus budaya”. Hal
ini berarti bahwa Gereja perlu melihat budaya Lamaholot bukan sebagai ancaman
atau hambatan bagi iman Kristiani, melainkan sebagai tanah subur di mana benih
Injil dapat tumbuh dan berbuah. Koke Bale sebagai wahana teologi terjemahan
menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki kapasitas untuk menjadi medium

pewartaan Injil yang efektif dan bermakna.

5.2 Usul Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan refleksi teologis yang telah diuraikan, penelitian
ini mengajukan sejumlah saran dan rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai
pihak yang terlibat dalam kehidupan Gereja dan masyarakat di Patisirawalang dan

wilayah Lamaholot pada umumnya.

5.2.1 Pihak Pemerintah Flores Timur

Disarankan agar pihak pemerintah daerah perlu memberikan dukungan
kebijakan dan anggaran untuk pelestarian Koke Bale sebagai warisan budaya tak
benda. Dukungan ini dapat berupa bantuan untuk pemeliharaan fisik Koke Bale,
penyelenggaraan festival budaya, serta pengembangan wisata budaya yang berbasis
pada Koke Bale. Pelestarian budaya bukan hanya tanggung jawab masyarakat adat,
tetapi juga tanggung jawab pemerintah sebagai penjaga kepentingan publik.

Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah daerah mengembangkan
program pendidikan budaya berbasis kurikulum lokal yang mencakup pengenalan
Koke Bale di tingkat sekolah dasar dan menengah. Program ini penting agar
generasi muda tidak tercerabut dari akar budaya mereka di tengah arus modernisasi
dan globalisasi. Pendidikan budaya di sekolah dapat menjadi sarana untuk
menanamkan kesadaran dan kebanggaan akan identitas budaya lokal.

Akhirnya para pemangku kepentingan seperti LSM, organisasi masyarakat

sipil, dan lembaga lainnya perlu memberikan dukungan untuk program-program
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pelestarian budaya dan inkulturasi iman. Dukungan ini dapat berupa
pendampingan, pelatihan, maupun bantuan dana untuk kegiatan-kegiatan yang

mendukung dialog antara iman dan budaya.

5.2.2 Tokoh Adat Masyarakat Patisirawalang

Masyarakat adat dan tokoh budaya di Patisirawalang perlu terus memelihara
dan melestarikan Koke Bale sebagai warisan budaya yang berharga. Pelestarian ini
tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup pelestarian nilai-nilai, simbol-
simbol, dan ritual-ritual yang terkandung di dalamnya. Generasi muda perlu
dilibatkan secara aktif dalam proses pelestarian agar mereka memiliki kesadaran
dan kebanggaan akan identitas budaya mereka.

Selain itu, masyarakat adat perlu terbuka untuk berdialog dengan Gereja
dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai budaya Koke Bale ke dalam penghayatan
iman Kristiani. Dialog ini penting agar tidak terjadi dikotomi antara iman dan
budaya, tetapi justru menjadi sintesis yang saling memperkaya. Masyarakat adat
perlu melihat Gereja bukan sebagai ancaman terhadap budaya, melainkan sebagai
mitra yang dapat membantu memurnikan dan menyempurnakan nilai-nilai budaya
dalam terang Injil. Tokoh adat perlu mendokumentasikan pengetahuan tentang
Koke Bale, termasuk simbol-simbol, ritual-ritual, dan makna-maknanya, agar tidak
hilang ditelan waktu. Dokumentasi ini dapat dilakukan dalam bentuk tulisan, audio,
video, atau media lainnya. Dokumentasi yang baik akan menjadi sumber
pengetahuan yang berharga bagi generasi mendatang dan juga bagi para peneliti

yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang budaya Lamaholot.

5.2.3 Pelayan Pastoral (Gereja Lokal)

Para pelayan pastoral perlu mengembangkan kebijakan pastoral yang
mendorong inkulturasi iman secara sistematis dan terencana. Gereja perlu
menyelenggarakan program pelatihan pastoral tentang teologi kontekstual dan metode
inkulturasi. Pelatihan ini penting agar para pelayan pastoral memiliki kompetensi yang
memadai untuk mendampingi umat dalam proses inkulturasi iman. Di samping itu,
Gereja juga perlu mengembangkan liturgi inkulturatif yang mengintegrasikan simbol-
simbol dan ritual Koke Bale ke dalam perayaan Ekaristi dan sakramen-sakramen lainnya.

Hal ini dapat dilakukan secara bertahap dengan melibatkan partisipasi aktif umat dalam
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proses perancangan dan evaluasi liturgi inkulturatif. Gereja juga perlu memastikan
bahwa liturgi inkulturatif yang dikembangkan tetap setia pada ajaran iman Katolik dan
tidak jatuh ke dalam sinkretisme.

Akhirnya Gereja perlu memperkuat peran Komunitas Basis Gerejawi (KBG)
sebagai ruang refleksi iman yang kontekstual. KBG dapat menjadi tempat di mana
umat belajar untuk membaca Kitab Suci dan tradisi Gereja dalam dialog dengan
budaya lokal. Gereja perlu menyediakan bahan-bahan refleksi yang kontekstual

(katekese kontekstual) dan mendampingi KBG dalam proses teologisasi.

5.2.4 Lembaga Pendidikan dan Peneliti Selanjutnya

Setiap lembaga pendidikan perlu mengembangkan program pendidikan budaya
bagi generasi muda agar mereka memiliki pemahaman dan apresiasi yang mendalam
terhadap budaya Lamaholot. Program ini dapat mencakup kunjungan (study tour) ke
Koke Bale, dialog dengan tokoh adat, serta partisipasi dalam ritual-ritual adat. Pendidikan
budaya yang baik akan membantu generasi muda untuk memiliki identitas budaya yang
kuat sekaligus terbuka terhadap dialog dengan budaya lain.

Kepada para peneliti selanjutnya, perlu melakukan kajian lebih lanjut tentang
simbol-simbol budaya lain dalam masyarakat Lamaholot dan potensinya sebagai
wahana inkulturasi iman. Penelitian ini dapat mencakup kajian tentang ritual-ritual
adat, sistem kepercayaan lokal, seni dan musik tradisional, serta aspek-aspek budaya
lainnya. Melalui kajian yang komprehensif, simbol-simbol sakral yang terdapat pada
Koke Bale, diyakini memiliki pengaruh yang sangat signifikan baik secara sosio-
kultural, ekonomi, maupun religius. Hal ini merupakan warisan yang dapat
memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat Lamaholot, maupun bagi umat
manusia pada umumnya. Hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga bagi
Gereja dalam mengembangkan praksis pastoral yang inkulturatif serta berdaya guna
bagi masyarakat pada umumnya agar lebih mencintai budaya mereka sebagai warisan

yang harus dilestarikan.
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